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Bengkulu Climate Change Park
Abstrak

Kondisi keikliman global pada era ini telah menuntut manusia untuk lebih berwaspada, begitu halnya dengan Indonesia. Perubahan temperatur rerata harian merupakan indikator
paling umum dalam hal perubahan iklim. Salah satu provinsi di Indonesia yang berpengaruh pada kondisi iklim dunia adalah Provinsi Bengkulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) ditemukan fakta bahwa Provinsi Bengkulu dinilai sebagai pusat iklim dunia. Kendati demikian, Bengkulu juga merasakan dampak
perubahan iklim. Kurangnya edukasi masyarakat mengenai hal ini menjadi kendala yang sulit untuk upaya mitigasi yang nantinya perlu dilakukan.

Menanggapi permasalahan ini, maka diperlukan media informasi bagi masyarakat untuk mengetahui dan memahami tentang berbagai perubahan iklim dan cuaca yang sedang terjadi
serta cara melakukan upaya mitigasi dan adaptasi yang harus dilakukan. Untuk memperjelas dan memberikan gambaran lebih mendalam tentang permasalahan ini kepada masyarakat, maka
diperlukan suatu sarana yang bersifat edukatif sekaligus rekreatif. Sarana yang dimaksudkan adalah taman bertema (theme park) dengan perubahan iklim sebagai objek informasi utamanya.

Bengkulu Climate Change Park merupakan sarana wisata edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan “awareness” tentang tantangan dan konsekuensi dari perubahan iklim dan
berbagai isu tentang lingkungan yang berkelanjutan. Dengan sasaran utama yaitu pelajar, fasilitas ini diharapkan dapat meningkatakan pengetahuan serta sikap masyarakat dengan beberapa
media arsitektur yang ada di dalamnya serta dapat meningkatan daya saing perekonomian daerah dan memberikan nilai tambah dalam hal ekonomi, budaya, pariwisata, dan ilmu pengetahuan
masyarakat sekitanya.

Kata kunci : Kota Bengkulu, perubahan iklim, rekreasi, edukasi, taman bertema.

Bengkulu Climate Change Park
Abstract

The condition of global climatological in this era has demanded people to be concerned, so is the case with Indonesia. Changes in the average daily temperature is the most common
indicator in terms of climate change. One of the provinces in Indonesia that affect the world’s climate conditions is Bengkulu. Based on research conducted by the Badan Pengkajian dan
Penerapan Teknologi (BPPT) found that Bengkulu was rated as the world's climate center. Nevertheless, Bengkulu was also can be impacted of climate change. The lack of public education
on this subject be a obstacle for mitigation efforts that will need to be done

As response to this problem, media information be a necessary for people to know and understand about the weather and climate change and how to make mitigation and adaptation
should be done. To clarify and provide more in-depth overview of this issue to the public, we need a tool that is instructive at the same recreation. Means is meant Theme park with climate
change as the main information objects.

Bengkulu Climate Change Park is an educational tourism facilities that aims to improve awareness about the challenges and consequences of climate change and the various issues of
environmental sustainability. With its prime target is students, this facility is expected to increase the knowledge and attitudes of a community with several media architecture that is in it and
can improve the competitiveness of the regional economy and provide added value in economy, culture, tourism, and science surrounding the local communities.

Keywords : Bengkulu city, climate change, recreation, education, theme park.
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As response to this problem, media information be a necessary for people to know and understand about the weather and climate change and how to make mitigation and adaptation
should be done. To clarify and provide more in-depth overview of this issue to the public, we need a tool that is instructive at the same recreation. Means is meant Theme park with climate
change as the main information objects.

Bengkulu Climate Change Park is an educational tourism facilities that aims to improve awareness about the challenges and consequences of climate change and the various issues of
environmental sustainability. With its prime target is students, this facility is expected to increase the knowledge and attitudes of a community with several media architecture that is in it and
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Latar Belakang

Perubahan Iklim Semakin Nyata di Bengkulu StratEgi PGHYElesaian Masalah Rumusan Masalah

Posted by: Masrizal December 9, 2013 Komentar

Menghadirkan fasilitas edukasi bagi masyarakat umum Bagaimana merancang suatu pusat informasi mengenai
fenomena perubahan iklim berupa Climate Change Theme Park

di Kota Bengkulu
Penyebarluasan informasi terkait secara lebih real dan konkret

Sasaran pengunjung : masyarakat umum
Mengemas informasi mengenai dampak perubahan iklim yang

bersifat abstrak menjadi informasi yang bisa dilihat, didengar,
disentuh, diperagakan, dan diterapkan

Konteks fungsi bangunan dengan lingkungan sekitar yang
berupa kawasan wisata alam, budaya dan sejarah

mempertimbangkan pendekatan periodesasi sejarah perubahan
iklim yang terjadi secara global

Meningkatkan fungsi wisata edukasi di Provinsi Bengkulu

abrasi naiknya permukaan air laut merupakan dampak nyata dari perubahan iklim

kupasbengkulu.com — Perubahan iklim semakin nyata, demikianiah salah satu pesan yang dihasilkan dalam
sebuah sesi “Loka Latih Adaptasi Perubahan Iklim dan Pengurangan Risiko Bencana® yang digelar oleh Kaba Hill,

dan nirlaba di pada 3 D hingga 5 D¢ 2013. Fas”itas ya ng Dibutuhkan :::,:.,. )\ -
N \L ol
Indonesia mengalami perubahan iklim dan rentan terhadap perubahan Dibutuhkan suatu fasilitas yang mampu mengakomodasi masyarakat waawne B
iklim. Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang untuk mendapatkan informasi terkait perubahan iklim melalui ruang
berpengaruh pada kondisi iklim global (Bengkulu sebagai pusat iklim interaktif, pajangan dan audio visual sebagai sarana penyampaian it | o
dunia). Kendati demikian, Bengkulu juga merasakan dampak informasi di Provinsi Bengkulu. i ;
perubahan iklim yang mengganggu berbagai sektor. i % '”;n'p'mﬁj‘»' (i
il R
Ko S O ota Bengkulu
Ok °
Permasalahan Fungsi . g
v m"‘\\
; i i
Edukasi
@'lbun Q =
= g i | 10 5 100 km
Berita Perubahan Publikasi e , e o

. Permasalahan Sosial Theme Park
Iklim Harus Lengkap s permbantaiuas meElit s Reakreasi Pertimbangan konsep sustainable design sebagai upaya adaptasi

dan Tuntas Agar Bisa terkait dampak perubahan iklim dan mitigasi terhadap perubahan iklim yang terjadi

kepada masyarakat dirasa belum
Menggugah Pembaca cukup menggugah dan Dokumentasi

menyadarkan masyarakat.

Permasalahan Arsitektural Definisi Tujuan

* Kurangnya fasilitas edukasi bagi

L f ] v ]G] o]

masyarakat Bengkulu terkait Bengkulu Climate Change Park merupakan salah satu fasilitas edukasi Mendapatkan desain Bengkulu Climate Change Theme Park yang
fenomena ini. berupa taman dan ruang rekreatif, yang tata lansekap, tipe banunan dan mengedukasi masyarakat umum yang mempertimbangkan struktur
kegiatan di dalamnya diambil dari tema spesifik yaitu mengenai tahan gempa dengan pendekatan konsep sustainable design.

fenomena perubahan iklim di Kota Bengkulu.
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Bengkulu Climate Change Park merupokan sebuah gogasan desain
taman wisata tematik mengenai tema tertentu yaitu perubahan iklim.
Fasilitas ini bertuiuan untuk memperihatkan secara lebih konket
kepada masyarakat tentang gambaran fenomena perubahan ikiim
yang saat ini teriadi dan dompaknya bagi kehidupan manusio.
Bengkulu Climate Change Pork terdin atas penambahan fungsi-fungsi
boru yang bersifat rekeatif dan edukatif sehingga dopat menarik
minat pengunjung, khususnya para pelajor untuk meningkatakan
awareness terhadop perubchon iklim yang sedang teriadi saat ini.
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BANCUNAN EDUKASI

Bongunan utama memiliki fungsi utama yang sangat mendasar bagi keberadoan fasiitas
edukasi ini. Bangunan utama merupakan bangunan edukasi yang terdii dari beberopa fungsi,
yaitu Museum Galery, Audic visual dan Ruang Pengelola. Keselurshan fungsi ini dikondisikan
pada kesatuon massa bangunan yang dipecah sedemikian upa sehingoa fercipta pola
sirkulasi vertikal dan horizontal

Konsep : Periodisasi perubahan iklim

Konsep periodesasi penibahan iklim diteraphon pada zonasi ang pada bangunan edusasi
serfa objek di dolomnya

Transformasi Bentukan Massa Bangunan

Pemecchon gubahon massa unfus

menghindari giont massing

pembentuicn ol sikvas di ontara
bangunan

menumpukkan massa sehinggo
fercipta rang yang teratapi

penambahan elemen taman hiau don
vegetasi sebogal penuniang sitkulasi
‘don ang akif
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BANGUNAN

Kantor pengelola merupakan fungsi bangunan bersifat privat yong berfungsi untuk
menialankon kegiatan kontroling pada lingkungan Bengkulu Climate Change Park Banguna
nini memilii akses tersendii dengan bangunan publik lainnya.

fungd bontoing

Konsep bangunan lebih menekankan poda penghematon energl Sistem
bangunan memanfaatkan kaca frameless sebogai media untuk mendapatian
pencahayaan clami dan terdopat banyak bukaan (endela dan kisi-4isi)
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mendapatkanceloh bukaon dengankisisisi pada ogian atas bangunan,

ditawarkan bagi
penguriung unfuk bermain

=

yang teriadi secara
gicbal

1.
Gl & : ) ] €) T tomon edulas ferdir olos
awr o s T T londscape famen yang
X ghiy oindng § b
Lo Lo oy el 1 dilengkapi oleh
A\ aTle.ollef ;. Loseon e Sem beberapa papan display
™ . K POTONGAN F—F b by yang dinkmati secara
. furpittimi Doldoor ¥
Wiy diben infornasi mengenci
e fr - ferdapat vertical garden seboagai Rangks baja dompok perubahon iklim
ot beton
T

elemen penghiicuan serta menambah
nilai estetika dori fasad bangunon

‘\ DENAH KANTOR PENGELOLA

FOOD COURT

View ey ponta
Perpustakaan ditujukan untuk fungsi

i 1 I edukasi yang berisi koleksi buku dan

- . dokumen fentang peroahan iklim Fasititas

AN AN (o) O ini dopat diakses oleh penguniung secara

T langsung. peletakan denah wang baca
i menghadap view pantai. Fasilitas ini juga
s berhubungan langsung dengan mushala
sebagai tempat berbadah.

Bangunan food court didesoin dengan -
memaksimakan bukaon dan dicrahkan pada o b
pemondongon menuju objek wisata paNtol e we—=] W . §
paniang. Material yang digunakan adalah bata ~4 ﬂ | D
ekspose, beton, dankaca fameless L L +
> o
S o

AH PERPUSTAKAAN DAN MUSHALA

I 'J‘




Referensi

Chiara, J. D., & Callender, J. H. (Eds). (1983). Time saver standart for building types. Singapore: McGraw-Hill.

Neufert, E. (2002). Data arsitek jilid 2. Jakarta: Erlangga.

Sorkin, Michael. (1992). Variations On A Theme Park. New York: Hill and Wang.

Kusuma, G. H., Oetomo, H. I., & Wyanto, Bambang. (1981). Perencanaan Struktur Tahan Gempa. Surabaya: Universitas Kristen Petra.
Stone, Susan, dkk. (2010). Perubahan Iklim dan Peran Hutan

Bappeda Kota Bengkulu. (2013). Peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 08 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Bengkulu 2013-
2018. Bengkulu : Bappeda Kota Bengkulu

Bappeda Kota Bengkulu. (2012). Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bengkulu Tahun 2012-2032. Bengkulu: Bappeda Kota
Bengkulu.

Bappeda Provinsi Bengkulu. (2012). Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 02 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Bengkulu tahun 2012-2032.
Bengkulu: Bappeda Provinsi Bengkulu.

Bappeda Kota Bengkulu. (2007). Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Bengkulu tahun 2007-20027. Bengkulu: Bappeda Kota Bengkulu.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2006 tentang Pedoman Umum Mitigasi

http://www.archdaily.com/774164/aalborg-waterfront-phase-ii-cf-moller

https://eyeonlatinamerica.com/2015/12/28/peru-lima-¢climate-change-park/ http://bengkulu.bps.go.id/

http://www.sains.kompas.com/perubahan-iklim-di-indonesia

http://www.parkconservancy.org

http://www.dw.com/id/ancaman-serius-perubahan-iklim-global

19



	sampul
	BENGKULU CLIMATE CHANGE PARK
	LEMBAR PERSETUJUAN

	LEMBAR PENGESAHAN

	PERNYATAAN KEASLIAN

	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK

	DAFTAR ISI


	abstrak
	bab 1
	BAB I
	Kerangka Berpikir

	Latar Belakang



	bab 5
	BAB V

	pustaka



